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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan kemajuan teknologi informasi yang menuju kearah 
globalisasi komunikasi cenderung berpengaruh langsung terhadap tingkat 
peradaban manusia. Menurut Subrata dalam bukunya Gatut Muniarto 
menyatakan bahwa  perkembangan teknologi informasi pada dekade 
terakhir ini bergerak sangat pesat, dan telah menimbulkan dampak positif 
maupun negatif terhadap tata kehidupan masyarakat di berbagai Negara 
termasuk Indonesia.
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Sementara itu menurut Soleh Amini Yahman dalam bukunya Gatut 
Muniarto mengemukakan bahwa secara sosio-psikologis arus informasi 
yang terus-menerus menerpa kehidupan kita akan menimbulkan berbagai 
pengaruh terhadap perkembangan jiwa, khususnya anak-anak dan remaja. 
Pola perilaku mereka sedikit demi sedikit mulai dipengaruhi oleh apa yang 
mereka terima dan bisa jadi melenceng dari tahap perkembangan kejiwaan 
maupun norma yang berlaku. Menurut Indra Trenggono dalam bukunya 
Gatut Muniarto mengemukakan bahwa Televisi dengan segala kekuatan 
yang dimilikinya mampu mengatur, menentukan pola berpikir dan 
perilaku masyarakat. Jelasnya pengaruh globalisasi informasi komunikasi 
ini tampak dalam dampaknya terhadap tatanan tradisional yang berlaku 
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 Gatut Muniarto,  Dampak Globalisasi Informasi Terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat Di Daerah Istimewa Yogyakarta  (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Yogyakarta: 1997), hlm. 2 
dalam masyarakat, pola tingkah laku atau gaya hidup para individu 
anggota masyarakat, pendidikan dan kehidupan keluarga.
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Globalisasi dan informasi yang dikonsumsi masyarakat 
kebanyakan diperoleh dari siaran televisi. Apalagi dewasa ini terdapat 
beraneka ragam televisi, baik yang dimiliki pemerintah maupun swasta 
serta siaran yang diperoleh melalui antena parabola. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kedudukan dan peranan televisi di dalam kehidupan kita, 
baik sebagai perorangan, keluarga maupun masyarakat sudah menjadi 
sangat penting. Bahkan, dapat dikatakan sekarang ini kita seolah-olah 
tidak dapat lagi hidup tanpa televisi, karena melalui televisi kita 
memperoleh hiburan dan informasi.
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Di samping televisi merupakan alat komunikasi pandang dengar 
dengan satu arah yang memang lebih gamblang, juga bertindak sebagai 
“orang tua kedua” dalam sosialisasi nilai-nilai baru. Maka dari itu televisi 
telah memasuki kehidupan keluarga dan rumah tangga dengan leluasa. 
Tentu saja dengan kehadiran televisi ini dalam kehidupan keluarga 
berpengaruh atau berdampak positif dan negatif. Pengaruh positifnya ini 
dapat dilihat dari siaran-siaran yang ditayangkan misalnya menambah 
wawasan ilmu pengetahuan, hiburan dan sebagainya. Sedangkan pengaruh 
negatifnya cukup banyak pula, hal ini terjadi disebabkan kurangnya seleksi 
(filter) terhadap acara-acara yang ditayangkan, karena ada siaran-siaran 
tertentu yang dapat menimbulkan dampak buruk buat penonton atau 
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pemirsa, misalnya iklan tertentu yang dapat menimbulkan sikap konsumtif 
di kalangan pelajar.
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Bagi anak, kehadiran televisi ini selain bisa dijadikan sebagai alat 
bermain, juga sebagai salah satu teman yang setia ketika anak merasa 
kesepian atau tidak punya kegiatan.
5
 Anak-anak telah diasuh oleh televisi. 
Dengan “kasih” televisi anak-anak tumbuh, dan dengan peradaban serta 
ideologi yang dibawa televisi, anak-anak dibesarkan. Mulai saat itu peran 
orang tua mutlak telah digantikan oleh elektronik penunggu rumah. Mulai 
saat itu anak-anak telah menjadi anak-anak televisi. Mereka mulai belajar 
menirukan apa yang diajarkan “orang tua” barunya.6 
Santri TP Al-Amin Dusun VI Krembangan adalah anak-anak 
dengan jenjang antara SD hingga SMA, santri mengikuti belajar membaca  
Al-Qur‟an yang diadakan di Musholla Al-Amin walaupun  mereka 
tinggalnya dirumah masing-masing, mereka dalam keikutsertaan belajar 
membaca Al-Qur‟an di TPA terkadang masih kurang aktif, selain itu 
kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an ada yang lancar juga ada yang 
belum, apalagi mayoritas santri di setiap rumahnya sudah memiliki televisi 
dimana banyak menampilkan acara yang menarik sehingga ada juga 
orangtua yang mengeluhkan anaknya yang lebih sering menghabiskan 
waktunya di depan layar televisi.
7
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Berangkat dari begitu besarnya peranan televisi dalam kehidupan 
rumah tangga terlebih bisa menjadi orang tua kedua bagi anak-anak 
dimana banyaknya hiburan yang disuguhkan televisi memberikan 
kecenderungan anak untuk lebih fokus pada televisi daripada melakukan 
aktivitas yang lain, seperti kemauan untuk berangkat TPA mejadi 
berkurang, ini berarti telah menimbulkan sikap malas. Sehingga berdasar 
latar belakang tersebut maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
“Hubungan Program Tayangan Televisi Terhadap Minat Belajar 
Membaca Al-Qur’an Santri TPA  Al-Amin Dusun VI Krembangan 
Panjatan Kulon Progo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas yang telah dijelaskan, 
maka identifikasi masalah penelitian ini adalah: 
1. Arus informasi menimbulkan berbgai pengaruh bagi anak-anak dan 
remaja dan bisa jadi melenceng dari tahap perkembangan kejiwaan 
maupun norma yang berlaku. 
2. Televisi memiliki pengaruh negaif karena kurang seleksi (filter) 
terhadap acara yang ditayangkan. 
3. Ada siaran-siaran televisi tertentu yang dapat menimbulkan dampak 
buruk buat penonton seperti iklan tertentu yang dapat menimbulkan 
sikap konsumtif di kalangan remaja. 
4. Banyak hiburan yang disuguhkan televisi memberikan kecenderungan 
anak untuk lebih fokus pada televisi daripada melakukan aktivitas 
yang lain. 
5. Keaktifan santri TPA Al-Amin Dusun VI Krembangan dalam belajar 
membaca Al-Qur'an yang masih kurang. 
6. Frekuensi santri TPA Al-Amin Dusun VI Krembangan dalam melihat 
tayangan televisi lebih sering. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasar identifikasi masalah tersebut maka dapat dibuat batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Keaktifan santri TPA Al-Amin Dusun VI Krembangan dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an masih kurang. 
2. Frekuensi santri TPA Al-Amin Dusun VI Krembangan dalam melihat 
tayangan televisi lebih sering.  
 
D. Rumusan Masalah 
Masalah-masalah tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur‟an santri TPA Al-Amin 
Dusun VI Krembangan? 
2. Adakah hubungan program tayangan televisi terhadap minat belajar 
membaca Al-Qur‟an santri TPA Al-Amin Dusun VI Krembangan 
Panjatan Kulon Progo? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang akan dicapai 
oleh peneliti adalah: 
a. Untuk mengetahui minat belajar membaca Al-Qur‟an santri 
TPA Al-Amin Dusun VI Krembangan. 
b. Untuk mengetahui hubungan program tayangan televisi 
terhadap minat belajar membaca Al-Qur‟an santri TPA Al-
Amin Dusun VI Krembangan Panjatan Kulon Progo. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Lembaga TPA 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan tambahan 
wawasan terkait hubungan tayangan televisi terhadap minat 
belajar membaca Al-Qur‟an para santri sehingga dapat 
dijadikan patokan untuk meningkatkan semangat mengajar dan 
membimbing santri. 
b. Bagi Santri TPA 
Menumbuhkan minat santri TPA Al-Amin Dusun VI 
Krembangan dalam belajar membaca Al-Qur‟an agar lebih 
rajin dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
c. Bagi Peneliti dan Calon Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk 
mengkaji secara ilmiah mengenai hubungan tayangan televisi 
terhadap minat belajar membaca Al-Qur‟an santri, dan dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan minat 
belajar membaca Al-Qur‟an para santri TPA. Adapun dalam 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi para 
calon peneliti atau bahan yang relevan terhadap apa yang akan 
diteliti yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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